
 

 DIAJAR: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 
https://journal.yp3a.org/index.php/DIAJAR 
e-ISSN 2810-0417 | p-ISSN 2810-0786 
Vol. 5 No. 3 (Juli 2026) 1021-1031 
DOI: 10.54259/diajar.v5i3.7749 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

1021 

Problematika Etika Bermedia Sosial Mahasiswa Calon Guru: 

Studi Literatur dalam Perspektif Etika Profesi Keguruan 
 

Dwi Siska1, Aeni Shiva Sal-sabila2, Nur Azka Dhiya'ul Aulia3, Muhlisin Muhlisin4, Abul Mafaakhir5 
1,2,3Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan, Indonesia 
4,5Dosen Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan, Indonesia 

Email: 1*dwi.siska@mhs.uingusdur.ac.id, 2aeni.shiva.sal-sabilla@mhs.uingusdur.ac.id, 
3nur.azka.dhiyaul.aulia@mhs.uingusdur.ac.id, 4muhlisin@uingusdur.ac.id, 

5abul.mafaakhir@uingusdur.ac.id 

 

 

Informasi Artikel  Abstract 

Submitted 

Accepted 

Published 

: 15-05-2026 

: 24-05-2026 

: 15-07-2026 

 

Keywords: 

 This study aims to examine the moral dilemmas faced by prospective 

teachers when using social media from the perspective of 

professional ethics. Social media is increasingly becoming an open 

public space that influences students’ behavior and professional 

identity due to the rapid growth of digital technology. However, 

these changes are often not accompanied by sufficient ethical 

awareness. By reviewing relevant materials, such as books, 

scientific articles, and journals. This study employs a qualitative 

approach using a literature review method. The results indicate that 

inappropriate communication, impulsive reactions, excessive 

information sharing, and the blurring of boundaries between the 

personal and professional spheres are examples of ethical issues. 

These issues highlight a mismatch between students’ actual 

behavior in digital contexts and their conceptual knowledge of 

ethics. Additionally, limited digital literacy, social pressure in 

online environments, and the inadequate internalization of 

teachers’ professional ethical norms are the primary contributing 

factors. From a professional ethics perspective, prospective 

educators must uphold values such as accountability, integrity, and 

exemplary conduct in both physical and virtual environments. To 

address this issue, it is crucial to enhance self-awareness, integrate 

ethics education into teacher preparation programs, and develop 

digital ethics literacy.  
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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dilema moral yang dihadapi calon guru saat menggunakan media 

sosial dari sudut pandang etika profesi guru. Media sosial semakin menjadi ruang publik terbuka yang 

memengaruhi perilaku dan identitas profesional siswa akibat pertumbuhan pesat teknologi digital. Namun, 

perubahan ini biasanya tidak diiringi kesadaran etis yang memadai. Dengan mengkaji bahan-bahan relevan, 

seperti buku, artikel ilmiah, dan jurnal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

penelitian perpustakaan. Hasil menunjukkan bahwa komunikasi yang tidak pantas, reaksi impulsif, 

pembagian informasi berlebihan, dan kaburnya batas antara ranah pribadi dan profesional merupakan 

contoh masalah etika. Masalah-masalah ini menunjukkan ketidakcocokan antara perilaku nyata siswa 

dalam konteks digital dan pengetahuan konseptual mereka tentang etika. Selain itu, literasi digital yang 

terbatas, tekanan sosial di lingkungan online, dan internalisasi norma etika profesional guru yang tidak 

memadai merupakan alasan utama yang berkontribusi. Dari sudut pandang etika profesional, calon pendidik 

harus mempertahankan nilai-nilai seperti akuntabilitas, integritas, dan teladan dalam lingkungan fisik 
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maupun virtual. Untuk mengatasi masalah ini, sangat penting untuk meningkatkan kesadaran diri, 

mengintegrasikan pendidikan etika ke dalam program persiapan guru, dan mengembangkan literasi etika 

digital. 

 

Kata Kunci: Literasi Digital, Media Sosial, Calon Pendidik, Dilema Etika, Dan Etika Profesi. 

 

1. PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi digital dan media sosial telah membawa perubahan signifikan dalam kehidupan 

masyarakat, dari sekadar alat komunikasi menjadi ruang publik yang membantu orang mengekspresikan 

diri, membangun hubungan, dan membangun identitas sosial dan profesional termasuk dalam dunia 

pendidikan [1]. Sebagai calon pendidik, mahasiswa tidak hanya diharapkan memiliki kompetensi akademis, 

tetapi juga harus menunjukkan kesadaran etis dalam berperilaku, baik di dunia nyata maupun di dunia 

maya. Dalam konteks ini, etika profesi dalam pengajaran berperan sebagai landasan penting dalam 

membentuk karakter dan integritas seorang guru, sehingga mereka dapat menjadi teladan bagi para 

siswanya [2]. 

Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, integritas, keadilan, dan empati menjadi landasan utama 

dalam membangun kepercayaan masyarakat terhadap profesi guru. Lebih dari sekadar seperangkat aturan, 

etika profesi berfungsi sebagai kerangka moral yang membentuk identitas dan karakter guru sebagai teladan 

[3]. Penelitian menunjukkan bahwa calon guru memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai 

pentingnya etika profesi dan memandang etika sebagai bagian dari identitas serta tanggung jawab moral 

seorang pendidik. Namun, dalam praktiknya, masih terdapat berbagai tantangan dalam menerapkan nilai-

nilai tersebut secara konsisten, terutama di tengah dunia yang semakin kompleks dan berubah dengan cepat  

[4]. 

Di sisi lain, maraknya media sosial telah menghadirkan tantangan etis baru yang belum sepenuhnya teratasi 

dalam kerangka etika profesi konvensional. Media sosial, yang bersifat terbuka, dinamis, dan interaktif, 

sering kali mendorong individu untuk bertindak secara spontan tanpa pertimbangan etis yang matang. 

Penelitian menunjukkan bahwa meskipun para mahasiswa memahami prinsip-prinsip dasar etika media 

sosial, dalam praktiknya perilaku mereka masih ditandai dengan tindakan-tindakan yang tidak sepenuhnya 

mencerminkan nilai-nilai etika, seperti penggunaan bahasa yang tidak sopan, ucapan yang provokatif, dan 

kecenderungan untuk terlibat dalam konflik digital  [5]. Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan 

antara dimensi kognitif (pemahaman etika) dan dimensi praktis (perilaku aktual), yang dipengaruhi oleh 

faktor-faktor seperti literasi digital, tekanan sosial, dan karakteristik media sosial 

Dari sudut pandang mahasiswa sebagai calon guru, masalah ini menjadi semakin penting. Dari sudut 

pandang profesional, guru dinilai tidak hanya berdasarkan kemampuan akademik mereka, tetapi juga 

berdasarkan moralitas dan perilaku yang baik di ruang publik. Seorang guru dapat kehilangan reputasi 

profesionalnya dan legitimasi sosialnya jika aktivitas media sosialnya tidak mengikuti etika profesional. 

Oleh karena itu, kerangka etika profesional seharusnya mengarahkan setiap aspek kehidupan, termasuk di 

dunia maya, dalam hal perilaku digital calon pendidik [6]. 

Sejalan dengan itu, studi menemukan bahwa kebebasan berkomunikasi di media sosial cenderung membuat 

para siswa mengabaikan norma-norma etika, seperti membuat komentar yang tidak dipikirkan matang-

matang. Meskipun etika berkomunikasi para siswa secara umum baik, masih terdapat penggunaan bahasa 

yang tidak pantas yang berpotensi memicu konflik dan bahkan berujung pada perundungan daring. Selain 

itu, akses yang luas terhadap informasi di media sosial juga mendorong penyebaran informasi yang salah 

akibat kurangnya pemikiran kritis terkait keakuratan informasi tersebut [7]. Fenomena ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa belum sepenuhnya menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai etika profesi 

kependidikan dalam perilaku mereka di media sosial sebagai bagian dari citra profesional mereka. 

Studi lain menyatakan bahwa media sosial digunakan dalam pendidikan guru sebagai sarana untuk berbagi 

konten, berdiskusi, dan berkolaborasi, namun hal ini juga menghadirkan berbagai tantangan dan risiko 

dalam konteks akademik, sehingga memerlukan pengelolaan yang bijaksana dan disesuaikan dengan 

kebutuhan serta karakteristik siswa. Dari perspektif profesional, pendidik diharapkan untuk menjaga 

reputasi daring mereka sambil memanfaatkan media sosial untuk memperluas jaringan profesional mereka 

[8]. Fenomena ini menegaskan bahwa kemampuan mengelola media sosial secara etis merupakan 

komponen penting dari kompetensi dan tanggung jawab profesional calon guru. 
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Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji etika komunikasi digital mahasiswa, fokus penelitian-

penelitian tersebut masih terbatas pada perilaku umum dan belum dikaitkan dengan standar etika profesi 

kependidikan. Akibatnya, terdapat kesenjangan penelitian dalam mengintegrasikan etika profesi 

kependidikan dengan perilaku calon guru di media sosial. Faktanya, interaksi antara literasi digital, tekanan 

sosial, dan karakteristik media sosial berpotensi menimbulkan kesenjangan antara pemahaman kognitif dan 

praktik etis. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut. 

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis problematika etika bermedia sosial pada 

mahasiswa calon guru melalui pendekatan studi literatur dalam perspektif etika profesi keguruan. 

Diharapkan penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoretis bagi perkembangan penelitian 

tentang etika profesi di era digital, tetapi juga memberikan implikasi praktis untuk membantu calon guru 

memperkuat karakter dan profesionalisme mereka di tengah transformasi digital yang sedang berlangsung. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian pustaka. Metode ini dipilih 

karena penelitian ini berfokus pada pemeriksaan, tinjauan, dan analisis berbagai sumber tertulis yang 

berkaitan dengan etika profesi keguruan serta perilaku calon guru di media sosial. Pendekatan penelitian 

pustaka memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman konseptual yang mendalam melalui sintesis 

berbagai temuan penelitian sebelumnya yang relevan. Menurut Sugiyono, penelitian pustaka melibatkan 

penelitian teoretis serta studi tentang referensi lain yang berkaitan dengan norma, nilai, dan budaya yang 

telah berkembang dalam lingkungan sosial yang diteliti [9]. Penelitian kualitatif digunakan untuk 

memperoleh pemahaman mendalam tentang fenomena sosial melalui interpretasi data yang dikumpulkan 

[10]. Sementara itu, Mustika Zeid menjelaskan bahwa tinjauan pustaka adalah jenis penelitian yang 

menggunakan berbagai sumber tertulis sebagai sumber data utamanya [11]. 

Sumber data penelitian diperoleh dari berbagai literatur ilmiah, termasuk artikel jurnal nasional dan 

internasional, buku referensi, serta dokumen akademis lainnya yang relevan dengan topik penelitian. 

Tinjauan pustaka dilakukan dengan menggunakan aplikasi Publish or Perish sebagai alat untuk mencari 

dan mengelola referensi ilmiah melalui basis data Google Scholar. Publish or Perish dipilih karena aplikasi 

ini memudahkan proses pencarian artikel yang sistematis, terstruktur, dan dapat dilacak, sehingga 

mendukung transparansi penelitian. 

Pencarian literatur dilakukan menggunakan beberapa kata kunci, yaitu “etika bermedia sosial”, “social 

media ethics in education”, dan “media sosial calon guru”. Pencarian ini dibatasi pada publikasi yang 

diterbitkan antara tahun 2021-2026 guna mengidentifikasi sumber-sumber yang relevan dengan 

perkembangan media sosial dan dinamika etika digital di bidang pendidikan. 

Hasil penelusuran menunjukkan bahwa kata kunci “etika bermedia sosial” menghasilkan 100 artikel, kata 

kunci “social media ethics in education” menghasilkan 14 artikel, dan kata kunci “media sosial calon guru” 

menghasilkan 2 artikel. Dengan demikian, pada awalnya teridentifikasi sebanyak 116 artikel. Selanjutnya, 

dilakukan proses seleksi berdasarkan kesesuaian judul dan abstrak, relevansi topik, serta kelengkapan 

artikel, sehingga diperoleh sekumpulan artikel yang memenuhi kriteria untuk dianalisis lebih mendalam. 

Kriteria inklusi untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) artikel yang diterbitkan antara tahun 2021-

2026; (2) artikel yang membahas etika profesi guru, etika dalam penggunaan media sosial, atau perilaku 

digital calon guru; (3) artikel dari jurnal ilmiah nasional atau internasional; (4) artikel yang tersedia dalam 

bahasa Indonesia atau Inggris; dan (5) artikel yang dapat diakses secara lengkap. Sementara itu, kriteria 

pengecualian meliputi artikel yang tidak relevan dengan fokus penelitian, artikel duplikat, publikasi non-

akademis, dan artikel yang tidak tersedia secara lengkap. 

Sumber data untuk penelitian ini diambil dari berbagai literatur ilmiah, termasuk artikel jurnal, buku 

referensi, dan dokumen akademis lainnya yang relevan dengan topik penelitian. Sumber-sumber tersebut 

dipilih secara cermat berdasarkan relevansi, kredibilitas, dan keaktualannya, guna memastikan bahwa data 

yang digunakan memiliki validitas akademis yang kuat. 

Proses pengumpulan data dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu: (1) merumuskan masalah penelitian 

terkait etika media sosial calon guru, (2) melakukan tinjauan pustaka dengan menggunakan kata kunci yang 

telah ditentukan sebelumnya, (3) memilih dan mengevaluasi artikel berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi, (4) membaca dan mencatat informasi penting dari setiap sumber yang relevan, serta (5) 

mensintesis data secara sistematis untuk mengidentifikasi hubungan antara konsep dan temuan penelitian. 
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Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif-naratif, yang mencakup identifikasi, 

klasifikasi, perbandingan, dan interpretasi berbagai temuan dari sumber-sumber yang dianalisis. Menurut 

John W. Creswell, penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami secara mendalam dan menafsirkan 

makna suatu fenomena sosial [12]. Oleh karena itu, analisis dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis 

guna memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai isu-isu etika seputar penggunaan media sosial 

di kalangan calon guru dari perspektif etika profesi kependidikan. 

Diagram alur penelitian ini menggambarkan tahapan-tahapan penelitian, dimulai dari perumusan masalah, 

tinjauan pustaka, pemilihan dan evaluasi sumber, pengumpulan data, analisis data melalui klasifikasi dan 

perbandingan, sintesis, hingga akhirnya penarikan kesimpulan penelitian. Pada tahap tinjauan pustaka, 

sebanyak 116 artikel awal diidentifikasi menggunakan berbagai kata kunci. Selanjutnya, dilakukan proses 

seleksi berdasarkan relevansi dan kesesuaian artikel-artikel tersebut, yang menghasilkan sumber-sumber 

utama yang digunakan dalam analisis penelitian. 

 
Gambar 1. Alur Metode Penelitian Studi Pustaka 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Hasil tinjauan pustaka menunjukkan bahwa perilaku calon guru di media sosial masih dihadapkan pada 

berbagai masalah etika. Masalah-masalah yang teridentifikasi meliputi penggunaan bahasa yang tidak 

pantas, ekspresi emosi yang berlebihan, serta keterlibatan dalam konflik daring [7]. Selain itu, terdapat 

kecenderungan perilaku yang berorientasi pada Fear of Missing Out (FOMO) dan pencarian validasi [13], 

yang mendorong individu untuk selalu menampilkan diri secara berlebihan di ruang daring. 

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa dilema etika dalam penggunaan media sosial dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti rendahnya literasi etika digital, lemahnya pengendalian diri, serta pengaruh kuat 

dari budaya digital yang ditandai oleh sifatnya yang instan dan terbuka [14]. Hal ini seringkali menyulitkan 

calon guru untuk menyeimbangkan kebebasan berekspresi dengan tanggung jawab profesional. 

Dari sudut pandang etika profesi keguruan, temuan penelitian menunjukkan bahwa meskipun siswa 

memahami nilai-nilai mendasar seperti integritas, tanggung jawab, dan menjadi teladan yang baik, 

penerapan nilai-nilai tersebut dalam konteks digital masih belum optimal [15]. Hal ini mengindikasikan 

adanya kesenjangan antara pemahaman normatif dan praktik nyata dalam perilaku di media sosial. 

Di sisi lain, temuan studi ini juga menunjukkan bahwa media sosial berpotensi menjadi wadah untuk 

pengembangan profesional jika digunakan secara etis dan reflektif [16]. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

untuk memperkuat etika digital yang tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga kontekstual dan praktis 

dalam menghadapi dinamika era digital. 
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3.2 Pembahasan 

3.2.1 Problematika Etika Bermedia Sosial pada Mahasiswa Calon Guru 

Meluasnya penggunaan media sosial telah menghasilkan ruang digital yang lebih terbuka, aktif, dan tanpa 

batas untuk komunikasi mahasiswa. Akan tetapi, kebebasan ini tidak selalu disertai dengan kesadaran moral 

yang cukup, yang menyebabkan problematika pada mahasiswa calon guru dalam menggunakan media 

sosial. Mahasiswa sering menunjukkan perilaku komunikasi yang tidak mencerminkan profesionalisme 

akademik, seperti menggunakan bahasa yang tidak sopan, menyampaikan pendapat secara emosional, dan 

berbagi informasi secara berlebihan tanpa mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap posisi 

mereka sebagai pendidik di masa depan [7]. Dalam beberapa situasi, Interaksi digital dapat bahkan 

menunjukkan ketidakpedulian terhadap standar komunikasi akademis, seperti memberikan kritik, komentar 

sarkastis, atau komentar impulsif tanpa mempertimbangkan etika komunikasi terhadap guru atau orang lain 

yang memiliki otoritas akademis. Fenomena ini menunjukkan bahwa ada perbedaan antara kebebasan 

berbicara dan kewajiban moral di ruang publik digital [17]. 

Selain terkait dengan perilaku komunikasi, masalah etika juga muncul dari semakin hilangnya perbedaan 

antara dunia profesional dan pribadi di media sosial. Platform digital, yang pada awalnya dianggap sebagai 

ruang pribadi, sekarang menjadi ruang publik yang dapat diakses oleh banyak orang, seperti sekolah, siswa, 

dan masyarakat umum. Dalam keadaan ini, setiap unggahan, komentar, atau aktivitas digital siswa dapat 

memengaruhi persepsi publik terhadap kepribadian, integritas, dan profesionalisme mereka sebagai calon 

pendidik. Dalam dunia pendidikan, citra digital sangat memengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat 

terhadap kompetensi dan moralitas guru [18]. Oleh karena itu, perilaku di media sosial tidak lagi dapat 

dipandang sebagai urusan privat semata, melainkan telah menjadi bagian dari representasi identitas 

profesional seseorang di ruang publik digital [19]. 

Masalah etika semakin diperkuat oleh sifat media sosial yang serba instan dan didorong oleh popularitas. 

Budaya digital saat ini mendorong individu untuk mencari pengakuan sosial melalui jumlah suka, 

komentar, penayangan, dan juga pengikut, sehingga membuat banyak siswa lebih mengutamakan promosi 

diri daripada pertimbangan etis [20]. Akibatnya, demi mendapatkan perhatian publik, orang cenderung 

membagikan konten sensasional, mengikuti tren digital tanpa melakukan penilaian kritis, dan terlibat dalam 

perdebatan online yang tidak produktif. Fenomena ini menunjukkan bahwa berfokus pada popularitas 

digital dapat secara tidak langsung mengubah prinsip etika dan profesionalisme yang seharusnya 

menentukan perilaku calon pendidik. Situasi ini menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi 

sebagai alat komunikasi tetapi juga sebagai tempat untuk membangun identitas sosial. Akibatnya, media 

sosial dapat berdampak emosional dan impulsif pada pemikiran dan perilaku mahasiswa [21]. 

Selain itu, sifat media sosial yang dinamis dan terbuka mendorong perilaku reaktif tanpa pertimbangan etis 

yang matang. Para mahasiswa cenderung menanggapi isu atau informasi secara spontan tanpa melalui 

proses refleksi kritis dan verifikasi yang memadai. Hal ini berpotensi menimbulkan kesalahpahaman, 

konflik komunikasi, bahkan penyebaran hoaks dan disinformasi di ruang digital [22]. Rendahnya 

kemampuan dalam memilah informasi menunjukkan bahwa literasi digital siswa belum berkembang secara 

optimal, terutama dalam aspek etika dan tanggung jawab digital. Padahal, sebagai calon pendidik, siswa 

diharapkan tidak hanya mampu menggunakan teknologi, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir kritis 

dan kesadaran moral dalam setiap aktivitas digital yang mereka lakukan [23]. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa kurangnya literasi digital siswa tidak hanya berdampak pada kualitas komunikasi mereka, tetapi juga 

dapat mempengaruhi kepercayaan mereka sebagai calon pendidik. Dalam hal pendidikan, penyebaran 

informasi yang tidak divalidasi dapat mengurangi kepercayaan publik terhadap kompetensi moral dan 

integritas akademik guru. Oleh karena itu, berpikir kritis dan memahami etika digital adalah keterampilan 

penting yang harus dimiliki calon guru di era transformasi digital [21] 

Dari sudut pandang pendidikan, berbagai masalah ini menunjukkan bahwa internalisasi etika profesi di 

kalangan calon guru belum sepenuhnya terwujud. Sebagai calon pendidik, mahasiswa seharusnya mampu 

menunjukkan perilaku yang mencerminkan integritas, tanggung jawab, kedewasaan emosional, dan 

teladan, baik dalam kehidupan nyata maupun di dunia maya [4]. Oleh karena itu, masalah etika media sosial 

tidak hanya berkaitan dengan perilaku individu, melainkan juga mencerminkan tingkat kesiapan profesional 

siswa untuk menghadapi tantangan sektor pendidikan di era digital. Hal ini disebabkan oleh ketidaksesuaian 

antara nilai-nilai etika profesi dan bagaimana konsep tersebut diterapkan dalam kehidupan sehari-hari [19]. 

3.2.2 Faktor Penyebab Dilema Etika 

Dilema etika yang dihadapi mahasiswa calon guru dalam bermedia sosial dipengaruhi oleh berbagai faktor 

multidimensional, baik yang berasal dari aspek individu, lingkungan sosial, maupun budaya digital itu 

sendiri [24]. Faktor utama adalah kurangnya literasi digital, terutama yang berkaitan dengan pemahaman 
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etika penggunaan media sosial. Literasi digital mencakup tidak hanya keterampilan teknis untuk 

menggunakan media digital, tetapi juga pemahaman tentang standar, tanggung jawab, keamanan, dan 

konsekuensi moral dari aktivitas online. Mahasiswa tidak memiliki kemampuan yang cukup untuk 

menggunakan media sosial secara bebas, tanpa mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap 

reputasi mereka sebagai calon guru di masa depan [21].  

Literasi digital yang rendah bukan satu-satunya faktor yang meningkatkan kemungkinan munculnya dilema 

etika. Faktor lain adalah kurangnya kemampuan untuk mengontrol diri sendiri. Mahasiswa seringkali 

bertindak secara impulsif saat menyampaikan opini, komentar, dan respons emosional mereka terhadap 

suatu masalah karena sifat media sosial yang memungkinkan ruang ekspresi tanpa batas. Dalam situasi 

tertentu, siswa cenderung mengutamakan emosi mereka daripada pertimbangan moral dan profesional. 

Akibatnya, media sosial menjadi tempat yang potensial untuk konflik komunikasi, ujaran negatif, dan 

perilaku digital yang tidak sesuai dengan kepribadian calon pendidik [25]. 

Di sisi lain, lingkungan sosial dan budaya digital memengaruhi perilaku mahasiswa secara signifikan. 

Media sosial menciptakan budaya persaingan yang mendorong orang untuk mencari pengakuan sosial 

melalui likes, komentar, jumlah pengikut, dan popularitas konten mereka [26]. Situasi ini menyebabkan 

perilaku yang lebih berfokus pada citra diri daripada nilai-nilai etika. Banyak mahasiswa terdorong untuk 

mengikuti tren digital demi mendapatkan perhatian publik, meskipun konten yang mereka bagikan mungkin 

bertentangan dengan etika atau perilaku profesional yang dibutuhkan oleh guru. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa tekanan sosial di dunia digital dapat secara signifikan memengaruhi cara siswa 

berpikir dan berperilaku, bahkan merusak prinsip moral yang seharusnya dihormati [21]. 

Kurangnya pemahaman dan internalisasi terhadap etika profesi keguruan juga menjadi faktor utama 

munculnya dilema etika di media sosial. Nilai-nilai dasar profesi guru, seperti integritas, tanggung jawab, 

kedisiplinan, dan keteladanan, belum sepenuhnya tertanam dalam kesadaran mahasiswa calon guru. 

Akibatnya, etika profesi belum dijadikan sebagai landasan utama dalam berinteraksi di ruang digital. 

Padahal, profesi guru memiliki tanggung jawab moral yang besar karena setiap perilaku yang ditampilkan, 

termasuk di media sosial, dapat memengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap profesionalisme seorang 

pendidik. Dalam konteks ini, lemahnya internalisasi etika profesi menyebabkan mahasiswa kesulitan 

menempatkan diri secara proporsional antara kebebasan berekspresi dengan tanggung jawab profesional 

sebagai calon guru [27].  

Selain itu, pelanggaran etika lebih mungkin terjadi karena karakter media sosial yang terbuka dan kurang 

pengawasan. Di dunia digital, hoaks, misinformasi, dan ujaran kebencian berpotensi menyebar dengan 

cepat tanpa proses verifikasi yang cukup. Diharapkan mahasiswa mampu berpikir kritis dan memiliki 

kesadaran moral dalam memilih dan menyebarkan informasi dalam kondisi ini. Akan tetapi, beberapa siswa 

tidak siap untuk melakukannya, jadi media sosial sering digunakan tanpa memperhatikan konsekuensi 

sosial, etis, atau profesional dari aktivitas digital yang dilakukan. Keadaan ini menunjukkan bahwa 

kurangnya literasi digital siswa tidak hanya berdampak pada kualitas komunikasi mereka, tetapi juga dapat 

menurunkan kepercayaan diri mereka sebagai calon guru di masa depan [21]. 

Dengan demikian, faktor-faktor yang berkontribusi terhadap dilema etika dalam penggunaan media sosial 

tidak hanya berkaitan dengan kemajuan teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh rendahnya pengendalian 

diri, rendahnya literasi digital, tekanan dari budaya populer, serta internalisasi etika profesi dalam 

pengajaran yang belum tuntas. Oleh karena itu, diperlukan upaya komprehensif melalui penguatan 

pendidikan karakter, peningkatan literasi digital, dan pengembangan berkelanjutan etika profesional agar 

calon guru dapat menggunakan media sosial secara bijak, kritis, dan bertanggung jawab baik dalam 

kehidupan akademik maupun sosial mereka [27]. 

3.2.3 Analisis Perspektif Etika Profesi Keguruan terhadap Perilaku Bermedia Sosial 

Etika profesi keguruan merupakan seperangkat nilai, norma, dan prinsip moral yang berfungsi sebagai 

pedoman bagi guru dalam menjalankan tugas-tugas profesionalnya  [28], baik dalam lingkungan formal 

maupun di ranah publik, termasuk media sosial. Dalam hal ini, mahasiswa calon guru sedang dalam tahap 

transisi antara identitas pribadi dan profesional mereka. Akibatnya, tindakan mereka di media sosial adalah 

hasil dari proses internalisasi nilai-nilai moral profesi yang belum lengkap [4]. Calon pendidik dipandang 

sebagai orang yang membangun identitas profesionalnya sebagai pendidik, bukan sekadar orang biasa. Oleh 

karena itu, standr etika profesional yang melekat pada peran tersebut mempengaruhi perilaku di media 

sosial. 

Dari sudut pandang normatif, etika profesi guru menekankan nilai-nilai mendasar seperti kejujuran, 

tanggung jawab, integritas, empati, dan menjadi teladan yang baik [29]. Nilai-nilai ini bukan hanya berlaku 

dalam interaksi pembelajaran di kelas, tetapi juga dalam kehidupan sosial secara lebih luas, termasuk dunia 
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digital [4]. Sebagai tokoh publik, guru memegang posisi strategis sebagai panutan [30], sehingga setiap 

perilaku yang ditampilkan baik secara langsung maupun melalui media sosial akan memengaruhi persepsi 

publik terhadap profesionalisme guru [31]. Ini berarti standar etika profesi sekarang tidak lagi terbatas pada 

interaksi formal, tetapi juga mencakup representasi diri di ruang digital [32]. Studi menunjukkan bahwa 

etika profesi kependidikan tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga kontekstual dan dapat beradaptasi 

dengan perkembangan zaman, terutama di era digital [33],  

Dalam perspektif ini, perilaku bermedia sosial mahasiswa calon guru sering kali menunjukkan 

ketidaksesuaian antara nilai yang dipahami dan praktik yang dilakukan. Fenomena seperti penggunaan 

bahasa yang tidak santun, ekspresi emosional yang berlebihan, dan keterlibatan dalam konflik digital 

menunjukkan perbedaan antara kesadaran moral dan tindakan yang terjadi di dunia nyata. Studi 

menunjukkan bahwa literasi etika digital mahasiswa, khususnya di Indonesia, seringkali baru mencapai 

tahap kognitif, yaitu pengetahuan dan pemahaman, dan belum sepenuhnya terinternalisasi dalam perilaku, 

yaitu aplikasi dan tindakan sehari-hari. Dengan kata lain, siswa memiliki pemahaman tentang "apa yang 

benar", tetapi mereka belum sepenuhnya mampu "bertindak benar" dalam situasi kehidupan nyata [34]. 

Pada kenyataanya, etika profesi menuntut adanya kontrol diri (self-regulation) dan kesadaran moral dalam 

setiap tindakan, termasuk di ruang digital [35]. 

Lebih mendalam, melalui konsep agency moral, yaitu kemampuan seseorang untuk membuat pilihan moral 

secara sadar dan bertanggung jawab, dapat digunakan untuk menganalisis masalah ini [36]. Dalam hal ini, 

moralitas agensi media sosial diuji oleh fitur platform yang mendorong budaya instan, anonimitas relatif, 

dan spontanitas [37]. Kondisi ini dapat mengganggu mekanisme kontrol diri, atau self-regulation. sehingga 

seseorang memiliki kecenderungan untuk bertindak tanpa mempertimbangkan prinsip-prinsip moral yang 

telah dimatangkan. Kelemahan ini menjadi masalah karena bertentangan dengan tuntutan profesi yang 

menekankan kebijaksanaan, keteladanan, dan kehati-hatian. Akibatnya, mahasiswa calon guru menghadapi 

masalah kurangnya pengendalian diri ini. Mahasiswa calon guru menghadapi tantangan etika karena 

konflik antara kewajiban untuk mempertahankan profesionalisme dan hak kebebasan berbicara. Meskipun 

media sosial sebagai alat demokratis memberikan kebebasan untuk berekspresi, dari sudut pandang etika 

profesi, kebebasan ini tidak boleh dianggap sebagai kebebasan yang tidak terbatas. Semua guru, termasuk 

calon guru, memiliki kewajiban moral untuk mempertimbangkan dampak sosial dari postingan yang 

diunggah [38]. Oleh karena itu, kebebasan berekspresi harus disesuaikan dengan prinsip kehati-hatian serta 

tanggung jawab sosial. 

Disisi lain, Etika profesi guru berfungsi sebagai sistem kontrol normatif yang bersifat internal dan eksternal. 

Dengan kata lain, etika profesi tidak hanya berfungsi sebagai set aturan tertulis sebagai alat kontrol sosial, 

tetapi juga berfungsi sebagai kontrol moral yang terinternalisasi dalam diri guru saat mereka menjalankan 

tanggung jawab profesional mereka [39]. Menurut penelitian, etika profesi keguruan berfungsi sebagai 

mekanisme kontrol sosial yang mengarahkan perilaku untuk menjaga integritas, profesionalisme, serta 

memastikan tindakan guru tidak melanggar melanggar norma-norma sosial yang berlaku  [40], Selain itu, 

penelitian menyatakan bahwa penerapan pendidikan etika dalam program pendidikan guru memiliki 

dampak yang signifikan terhadap pembentukan karakter profesional dan sensitivitas moral mahasiswa  [41], 

Pendidikan etika yang terintegrasi ke dalam kurikulum pendidikan guru telah terbukti memainkan peran 

penting dalam membentuk karakter calon guru yang berintegritas dan memiliki nilai-nilai moral yang luhur 

[27]. Oleh karena itu, penguatan etika profesi memerlukan pendekatan reflektif, dialogis, dan kontekstual 

yang relevan dengan dunia digital, tidak cukup hanya dengan sekedar memberikan teori. 

Dengan demikian, analisis mengenai etika profesi keguruan terkait perilaku di media sosial menunjukkan 

bahwa masalah utamanya bukanlah terletak pada kurangnya pemahaman normatif, melainkan pada 

lemahnya internalisasi dan penerapan etika dalam konteks digital. Hal ini menegaskan pentingnya 

merekonstruksi pendidikan etika yang tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada 

pengembangan kesadaran reflektif serta kemampuan untuk mengambil keputusan etis dalam situasi 

konkret. Dalam konteks ini, media sosial dipandang tidak hanya sebagai tantangan, tetapi juga sebagai 

ruang strategis untuk mewujudkan nilai-nilai profesionalisme guru secara otentik dan bertanggung jawab. 

3.2.4 Implikasi dan Solusi Etis 

Berdasarkan analisis masalah dan perspektif etika profesi keguruan, dapat disimpulkan bahwa perilaku 

calon guru di media sosial memiliki implikasi yang signifikan terhadap pembentukan identitas profesional 

mereka di masa [42]. Perilaku bermedia sosial siswa calon guru harus dilihat sebagai bagian penting dari 

proses konstruksi jati diri sebagai pendidik, bukan sebagai aktivitas pribadi yang terpisah dari identitas 

profesional. Jejak digital menjadi representasi permanen yang membentuk persepsi publik terhadap 

kredibilitas dan integritas individu di era digital. Akibatnya, setiap tindakan di media sosial memiliki efek 

jangka panjang terhadap legitimasi profesional calon guru di masa depan [43]. 
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Dampak utama adalah pentingnya penguatan literasi etika digital dalam pendidikan guru. Literasi digital 

tidak lagi sekadar kemampuan teknis-operasional. Sebaliknya, itu harus diperluas menjadi literasi digital 

etis, yaitu kemampuan untuk memahami, mengevaluasi, dan mengambil keputusan secara etis dalam dunia 

digital [44]. Dalam situasi seperti ini, mahasiswa yang akan menjadi pendidik tidak hanya harus memiliki 

kemampuan untuk mengakses dan menghasilkan data tetapi juga harus sadar akan dampak sosial, kultural, 

dan profesional dari tindakan digital yang mereka lakukan. Tidak ada kemungkinan literasi digital akan 

menghasilkan praktik-praktik yang bertentangan dengan nilai-nilai pendidikan jika tidak 

mempertimbangkan aspek etis tersebut. Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan teknis dalam 

menggunakan media, tetapi juga mencakup pemahaman kritis terhadap implikasi sosial, moral, dan 

profesional dari setiap aktivitas [45]. Tanpa literasi etika yang memadai, calon guru berisiko melakukan 

perilaku yang tidak mencerminkan nilai-nilai profesi kependidikan. 

Selain itu, konsekuensi struktural menunjukkan peran strategis institusi pendidikan dalam menciptakan 

ekosistem etika digital yang stabil. Terbukti bahwa menambahkan mata kuliah tentang etika profesi ke 

dalam kurikulum calon guru membantu menanamkan prinsip moral, tanggung jawab, dan profesionalisme 

pada calon guru [41]. Integrasi etika profesi bagi guru ke dalam kurikulum perlu diubah dari pendekatan 

normatif menjadi pendekatan transformatif. Hal ini berarti bahwa pendidikan etika tidak hanya harus 

berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan kesadaran etis yang reflektif melalui 

dialog kritis, analisis kasus-kasus nyata, dan praktik refleksi diri [46]. Pendekatan ini terbukti lebih efektif 

dalam mengembangkan penalaran moral dan penilaian profesional siswa dibandingkan dengan pendekatan 

yang bersifat murni doktrinal [47]. 

Di sisi lain, mahasiswa calon guru perlu mengembangkan kemampuan self-awareness dan self-control 

dalam bermedia sosial [48]. Penyusunan kode etik digital untuk calon guru juga harus menjadi bagian dari 

penyelesaian regulasi. Kode etik ini tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mengontrol individu, tetapi 

juga berfungsi sebagai standar yang membantu orang menavigasi kesulitan dunia digital. Studi 

menunjukkan bahwa penerapan standar etika yang jelas dapat meningkatkan kesadaran dan kepatuhan 

individu terhadap standar profesional, terutama dalam hal penggunaan media sosial [49]. Namun, 

efektivitas kode etik sangat bergantung pada internalisasi nilai-nilai, bukan sekadar kepatuhan formal 

terhadap aturan. Kesadaran bahwa setiap aktivitas digital memiliki konsekuensi jangka panjang bagi 

reputasi profesional seseorang merupakan kunci dalam menumbuhkan perilaku etis. Dalam hal ini, prinsip 

kehati-hatian (prudence) dan tanggung jawab moral harus menjadi landasan bagi semua aktivitas di media 

sosial [50]. 

Selain itu, penting untuk dipahami bahwa solusi etis dalam media sosial bersifat multidimensi, yang 

melibatkan interaksi antara faktor-faktor individu, kelembagaan, budaya serta penguatan nilai-nilai etika 

profesional merupakan kunci dalam membentuk calon guru yang tidak hanya kompeten secara akademis, 

tetapi juga memiliki integritas di ruang digital [33]. Oleh karena itu, pendekatan yang bersifat parsial tidak 

akan cukup untuk mengatasi kompleksitas masalah ini. Diperlukan sinergi antara pengembangan kapasitas 

individu, reformulasi kurikulum pendidikan guru, dan pembinaan budaya akademik yang menjunjung 

tinggi etika digital. Dalam konteks ini, media sosial sebenarnya dapat dimanfaatkan sebagai ruang 

pedagogis alternatif untuk mempraktikkan etika secara langsung, misalnya melalui refleksi publik, diskusi 

akademik, dan produksi konten pendidikan yang bertanggung jawab. 

Dengan demikian, implikasi etis dan solusi terkait penggunaan media sosial bagi calon guru menekankan 

bahwa pengembangan profesionalisme di era digital tidak hanya bergantung pada kompetensi kognitif, 

tetapi juga pada kedalaman kesadaran moral dan kemampuan reflektif dalam menangani dilema etis yang 

kompleks. Hal ini menunjukkan bahwa etika profesi guru harus didefinisikan ulang secara kontekstual agar 

tetap relevan dalam menghadapi tantangan yang terus berkembang di era digital. Dengan adanya peraturan 

yang jelas, diharapkan para calon guru dapat memanfaatkan ruang digital secara bijak dan bertanggung 

jawab [51]. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa perilaku mahasiswa calon guru di media sosial 

masih menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman mereka tentang etika profesi dan 

penerapannya dalam praktik. Meskipun para calon guru ini memiliki pemahaman tentang nilai-nilai dasar 

seperti integritas, tanggung jawab, dan uswatun hasanah, nilai-nilai tersebut belum sepenuhnya 

diinternalisasi dalam perilaku mereka di ruang digital. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

rendahnya literasi etika digital, lemahnya self control, serta pengaruh kuat budaya media sosial yang 

mendorong spontanitas dalam berekspresi dan mengejar validasi sosial. 
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Implikasi dari kajian ini menyoroti pentingnya memperkuat pendidikan etika profesional bagi para guru, 

pendidikan yang tidak sekadar bersifat normatif, tetapi juga kontekstual dan mencerminkan dinamika dunia 

digital. Media sosial bukan hanya sebuah tantangan, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai ruang belajar 

untuk menumbuhkan kesadaran etis dan profesionalisme di kalangan calon guru. Oleh karena itu, 

diperlukan pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan etika digital secara terapan, serta penelitian 

lebih lanjut yang mengkaji strategi-strategi efektif untuk membentuk perilaku di media sosial yang selaras 

dengan standar profesionalisme mengajar. 
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